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INTISARI 

“Desa Watupatok merupakan salah satu desa yang masih menggunakan 

tumbuhan obat untuk menyembuhkan penyakit secara turun temurun. Penyakit 

inflamasi menjadi penyakit paling banyak di derita oleh masyarakat desa 

Watupatok, salah satu penyakit dengan urutan paling tertinggi yaitu reumatoid 

artritis dan gastritis dalam kurun waktu 3 tahun terakhir. Penelitian ini membahas 

tentang penggunaan dan pengolahan tumbuhan obat sebagai pengobatan agen 

antiinflamasi yang dilakukan di Desa Watupatok kecamatan Bandar kabupaten 

Pacitan Jawa Timur.  

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik snowball 

sampling dengan metode wawancara  open-ended  melalui kuesioner. Informan 

dalam penelitian ini berjumlah 14 responden yang terdiri dari 2 responden laki-

laki dan 12 responden perempuan.  

Hasil penelitian di dapatkan 15 jenis tumbuhan obat dan 13 resep 

tradisional tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat desa Watupatok untuk 

pengobatan agen antiinflamasi. Tumbuhan yang paling banyak digunakan oleh 

masyarakat desa Watupatok dengan nilai UV tinggi yaitu kunyit (0,93), 

temulawak (0,786), daun sirih (0,643), dan nilai ICF yang didapatkan reumatoid 

artritis (0,928) dan gastritis (0,8)”. 

Kata Kunci : Etnofarmasi, Tumbuhan obat, Agen Antiinflamasi, Desa 

Watupatok 
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ABSTRACT 

“Watupatok Village is one of the villages that still uses medicinal plants to 

cure diseases from generation to generation. Inflammatory disease is the most 

common disease suffered by the people of Watupatok village, one of the diseases 

with the highest order is rheumatoid arthritis and gastritis in the last 3 years. This 

study discusses the use and processing of medicinal plants as anti-inflammatory 

agents in Watupatok Village, Bandar sub-district, Pacitan district, East Java. 

The technique used in this study is the snowball sampling technique with 

an open-ended interview method through a questionnaire. Informants in this study 

amounted to 14 respondents consisting of 2 male respondents and 12 female 

respondents. 

The results of the study obtained 15 types of medicinal plants and 13 

traditional recipes of medicinal plants used by the Watupatok village community 

for the treatment of anti-inflammatory agents. The most widely used plants by the 

Watupatok village community with high UV values are turmeric (0.93), 

temulawak (0.786), betel leaf (0.643), and ICF values obtained by rheumatoid 

arthritis (0.928) and gastritis.”. 

Keywords: Ethnopharmaceutical, Medicinal plants, Anti-inflammatory 

agent, Watupatok Village. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang terdiri dari ribuan pulau dan dihuni 

berbagai etnik suku bangsa dengan masing-masing budaya yang khas. Setiap 

etnik mempunyai kearifan lokal sesuai dengan budaya dan adat istiadat yang 

dipegang teguh berdasarkan tradisi turun temurun dan diwarisi dari 

pendahulunya. Persepsi mengenai konsep sakit, sehat dan keragaman jenis 

tumbuhan yang digunakan sebagai Obat Tradisional (OT) terbentuk melalui 

suatu proses sosialisasi yang secara turun temurun dipercaya dan diyakini 

kebenarannya (Moelyono, 2014). 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 menunjukkan 

bahwa 30,4% rumah tangga di Indonesia memanfaatkan pelayanan kesehatan 

tradisional, dan 49% diantaranya rumah tangga memanfaatkan ramuan obat 

tradisional. Sementara itu, Riskesdas tahun 2010 menunjukkan 60% penduduk 

Indonesia diatas usia 15 tahun menyatakan pernah minum jamu, dan 90% 

diantaranya menyatakan adanya manfaat minum jamu (Aditama, 2014). 

Inflamasi merupakan suatu respon protektif lokal yang timbul karena 

kerusakan pada jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, kimiawi maupun 

mikrobiologi (Agustina et al., 2015). Di Indonesia penyakit yang melibatkan 

proses inflamasi di dalam tubuh angka kejadiannya cukup tinggi. Beberapa 

penyakit yang menunjukkan reaksi inflamasi antara lain rematik, asma, alergi 
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renitis dan gingivitis. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (2018), 

menunjukkan bahwa kecenderungan prevalensi rematik di Indonesia pada 

tahun 2013 mencapai sekitar 45,59%. Period prevalence ISPA Indonesia 

sekitar (25,0%) tidak jauh berbeda dengan 2007 (25,5%) (Riskesdes, 2013). 

Di Indonesia prevalensi penyakit asma meningkat dari 5,4% pada tahun 2003 

menjadi 5,7% di tahun 2013 (dari total penyakit tidak menular) dan pasien 

asma di Indonesia usia terbanyak berumur <40 tahun (Riskesdas, 2014). 

Prevalensi rinitis alergi di Indonesia memiliki rentang antara 1,5-12,3%, 

Jakarta 26,71%, dan cenderung meningkat setiap tahunnya (Tanaka, 2020). 

Berdasarkan Riskesdas (2018), prevalensi gingivitis di Indonesia adalah 74%. 

Indonesia mencapai 40,8% pada beberapa daerah dengan prevalensi 274.396 

kasus dari 238.452.952 jiwa penduduk.  

Banyak obat kimia yang digunakan untuk mencegah inflamasi 

tersebut, salah satunya ialah obat modern yang biasa digunakan sebagai 

antiinflamasi adalah obat golongan AINS (Antiinflamasi Non Steroid). Efek 

terapi AINS berhubungan dengan mekanisme kerja penghambatan pada enzim 

siklooksigenase1 (COX-1) yang menyebabkan efek samping pada saluran 

cerna dan penghambatan pada enzim siklooksigenasse-2 (COX-2) yang 

menyebabkan efek samping pada sistem kardiovaskular. Kedua enzim tersebut 

dibutuhkan dalam biosintesis prostagandin (Lelo dalam Hasanah, 2011). Oleh 

karena itu perlu dicari pengobatan alternatif untuk melawan dan 

mengendalikan rasa nyeri dan peradangan dengan efek samping yang lebih 

kecil, misalnya obat yang berasal dari tumbuhan (Gunawan, 2004). 



3 
 

 
 

Alternatif pendekatan yang dapat digunakan untuk menggali 

pengetahuan lokal komunitas tertentu mengenai penggunaan tumbuhan 

sebagai obat adalah dengan etnofarmasi. Melalui studi ini, dimungkinkan 

dilakukan penelusuran mengenai bahan–bahan obat tradisional, dan cara 

penggunaannya sebagai penciri budaya dalam suatu komunitas tertentu 

(Pieroni et al., 2002). Etnofarmasi merupakan suatu ilmu interdisipliner yang 

berhubungan dengan istilah farmasi dan budaya tertentu yang 

mengkarakterisasi penggunaan sediaan tersebut pada sejumlah kelompok 

manusia (Pieroni et al.. 2002). Ilmu ini tidak hanya mencakup aspek botani 

dan farmakologi, namun juga fitokimia, galenika, penghantaran obat, 

toksikologi, klinis, farmasi praktis/antropologi, sejarah, dan aspek penelitian 

tumbuhan obat lainnya pada sistem kesehatan tradisional (Heinrich & 

Bremner, 2006). Tumbuhan obat yang berkhasiat sebagai antiinflamasi 

berdasarkan standardisasi yang dilakukan oleh BPOM (Badan Pengawas Obat 

dan Makanan) (2014) diantaranya daun seledri, daun daruju, rimpang kunir 

putih dan buah mengkudu. 

Desa Watupatok berada diwilayah administrasi Kecamatan Bandar 

Kabupaten Pacitan. Desa Watupatok merupakan salah satu desa yang masih 

menggunakan tumbuhan obat untuk menyembuhkan penyakit secara turun 

temurun. Hal ini dikarenakan desa Watupatok terletak di daerah pengunungan 

dan sarana pelayanan kesehatan yang jauh membuat masyarakat menggunakan 

tumbuhan yang ada sebagai obat. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

dilakukan studi etnofarmasi penggunaan tumbuhan obat sebagai agen 
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antiinflamasi di desa Watupatok, Bandar, Pacitan Jawa Timur dengan tujuan 

dapat menambah metode bukti ilmiah tentang penggunaan tumbuhan obat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

akan dibahas pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana gambaran etnofarmasi di Desa Watupatok, kecamatan Bandar, 

kabupaten Pacitan, Jawa Timur ? 

2. Bagaimana cara pembuatan ramuan tumbuhan obat yang digunakan 

sebagai agen antiinflamasi di Desa Watupatok, kecamatan Bandar, 

kabupaten Pacitan, Jawa Timur ? 

3. Berapa nilai UV dan ICF untuk tumbuhan yang digunakan sebagai agen 

antiinflamasi di Desa Watupatok, kecamatan Bandar, kabupaten Pacitan, 

Jawa Timur ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui jenis tumbuhan dan bagian tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai agen antiinflamasi di Desa Watupatok, kecamatan Bandar, 

kabupaten Pacitan, Jawa Timur. 

2. Mengetahui cara pembuatan ramuan tumbuhan obat yang digunakan 

sebagai agen antiinflamasi di Desa Watupatok, kecamatan Bandar, 

kabupaten Pacitan, Jawa Timur. 
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4. Mengetahui nilai UV dan ICF untuk tumbuhan yang digunakan sebagai 

agen antiinflamasi di Desa Watupatok, kecamatan Bandar, kabupaten 

Pacitan, Jawa Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat antara lain:  

1. Memberikan infomasi jenis tumbuhan dan bagian yang digunakan sebagai 

agen antiinflamasi di Desa Watupatok, kecamatan Bandar, kabupaten 

Pacitan, Jawa Timur. 

2. Memberikan informasi cara pembuatan ramuan tumbuhan obat yang 

digunakan sebagai agen antiinflamasi di Desa Watupatok, kecamatan 

Bandar, kabupaten Pacitan, Jawa Timur. 

3. Dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut untuk 

menemukan kandungan tumbuhan obat baru yang digunakan di Desa 

Watupatok, kecamatan Bandar, kabupaten Pacitan, Jawa Timur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain dari penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggunakan 

metode kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif untuk mengetahui penggunaan 

tumbuhan obat yang digunakan sebagai agen antiinflamasi oleh masyarakat di 

Desa Watupatok Kecamatan Bandar Kabupaten Pacitan Jawa Timur. Metode 

kuantitatif digunakan untuk mengetahui nilai Use Value (UV) dan Informant 

Consensus Factor (ICF) dari tumbuhan yang digunakan sebagai agen 

antiinflamasi oleh masyarakat di Desa Watupatok Kecamatan Bandar Kabupaten 

Pacitan Jawa Timur 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Watupatok Kecamatan Bandar Kabupaten 

Pacitan Jawa Timur. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 12 April 2021 sampai 17 April 2021. 

 

C. Definisi Operasional 

1. Pengobatan tradisional adalah pengobatan atau perawatan dengan cara, obat 

dan pengobatnya yang mengacu kepada pengalaman, keterampilan turun 
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temurun, atau pelatihan, dan diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku 

dalam masyarakat di desa Watupatok, kecamatan Bandar, kabupaten Pacitan, 

Jawa Timur. 

2. Tumbuhan obat adalah bahan atau ramuan bahan alam secara turun temurun 

digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman oleh masyarakat desa 

Watupatok, kecamatan Bandar, kabupaten Pacitan, Jawa Timur. 

3. Etnofarmasi adalah suatu ilmu interdisipliner yang berhubungan dengan 

istilah farmasi dan budaya tertentu yang mengkarakterisasi penggunaan 

sediaan tersebut pada sejumlah kelompok manusia di desa Watupatok, 

kecamatan Bandar, kabupaten Pacitan, Jawa Timur 

4. Informan adalah warga desa Watupatok yang memenuhi kriteria inklusi. 

5. Inflamasi atau peradangan adalah bagian dari mekanisme pertahanan tubuh 

dan berperan dalam proses penyembuhan pada penyakit reumatoid artritis dan 

gastritis yang di derita oleh masyarakat di desa Watupatok, kecamatan Bandar, 

kabupaten Pacitan, Jawa Timur 

6. Daerah yang diteliti adalah Desa Watupatok Kecamatan Bandar Kabupaten 

Pacitan Jawa Timur. 

7. Use Value (UV) adalah nilai tumbuhan yang sering digunakan atau dianggap 

penting oleh masyarakat desa Watupatok. 

8. Informant Concencus Factor (ICF) adalah kesepakatan masyarakat dalam 

mengobati suatu penyakit dengan tumbuhan tertentu. 
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D. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu masyarakat Desa 

Watupatok, kecamatan Bandar, kabupaten Pacitan, Jawa Timur yang 

menggunakan serta mengetahui penggunaan tumbuhan obat sebagai agen 

antiinflamasi. 

 

b. Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu masyarakat Desa 

Watupatok, kecamatan Bandar, kabupaten Pacitan, Jawa Timur dengan 

kriteria inklusi yaitu masyarakat asli Desa Watupatok, berusia lebih dari 16–

85 tahun, memiliki pengetahuan tentang pengobatan dengan tumbuhan obat 

sebagai pengobatan alternatif, memiliki pengalaman pengobatan 

menggunakan tumbuhan obat, orang yang dituakan atau yang dipercaya oleh 

masyarakat sekitar dalam mengobati penyakit menggunakan tumbuhan obat. 

Kriteria eksklusi yaitu masyarakat yang tidak bersedia memberikan informasi 

tentang penggunaan dan pengobatan tumbuhan obat serta masyarakat yang 

tidak bisa memberikan informasi yang jelas mengenai tumbuhan obat yang 

digunakan. 
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E.  Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jurnal, alat tulis, 

buku catatan, kamera yang digunakan untuk dokumentasi dan alat recorder 

yang digunakan untuk merekam suara saat wawancara. 

 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer 

(kuesioner) yang di dapat langsung dari masyarakat Desa Watupatok, 

kecamatan Bandar, kabupaten Pacitan, Jawa Timur yang menggunakan 

tumbuhan obat sebagai agen antiinflamasi. 

 

F. Jalannya Penelitian 

a. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan kombinasi 

penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif untuk 

menggali tumbuhan obat yang digunakan di desa Watupatok sebagai agen 

antiinflamasi dan penelitian kuantitatif untuk menentukan nilai Use Value 

(UV) dan nilai Informant Consensus Factor (ICF) dari tumbuhan yang 

digunakan di desa Watupatok sebagai agen antiinflamasi. 
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b. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam melakukan studi etnofarmasi ini menggunakan metode 

kualitatif dan kuantitatif dengan teknik sampling yang digunakan adalah 

snowball sampling. Snowball sampling (bola salju) yaitu mengambil 

sejumlah kasus melalui hubungan keterkaitan dari satu orang dengan orang 

yang lain atau satu kasus dengan kasus lain, kemudian mencari hubungan 

selanjutnya melalui proses yang sama, demikian seterusnya (Neuman, 

2003). Teknik sampling snowball merupakan salah satu cara yang dapat 

diandalkan dan sangat bermanfaat dalam menemukan responden yang 

dimaksud sebagai sasaran penelitian melalui keterkaitan hubungan dalam 

suatu jaringan, sehingga tercapai jumlah sampel yang dibutuhkan 

(Nurdiani, 2014).  

Informan dalam penelitian ini adalah penyehat di Desa serta warga 

yang berpengalaman dalam pengobatan tradisional. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi-structured 

(Hidayat et al, 2011). Teknik wawancara dilakukan dengan menggunakan 

tipe pertanyaan open-ended interview (Nototamodjo, 2002). 

 

c. Teknik Pengambilan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara semi-

structured terhadap informan yang mengetahui ataupun menggunakan 

tumbuhan sebagai obat. Teknik wawancara dilakukan dengan 

menggunakan tipe pertanyaan open-ended interview (Nototamodjo, 2002). 
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Informan ditanya tentang tumbuhan yang digunakan sebagai bahan baku 

obat, nama lokal, bagian tumbuhan yang digunakan, cara penggunaan dan 

cara pengolahan tumbuhan serta jenis-jenis penyakit yang diobati, dengan 

menggunakan media angket kuesioner. 

 

d. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang ditetapkan : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Rancangan penelitian untuk pengambilan data 

Keterangan : 

Pp  : Populasi 

Sn + Sp : Sampel Snowball Sampling  

D1  : Informan 1, penyehat desa atau yang dituakan di desa 

D2  : Informan 2, yang dipilih oleh penyehat desa dan pengguna 

tumbuhan obat sebagai pengobatannya 

D3  : Informan 3, yang dipilih oleh orang yang menggunakan 

dan mengetahui tumbuhan obat sebagai pengobatnnya 

D4  : Informan 4, sampel yang dipilih oleh sampel sebelumnya 

yang sama mengetahui dan menggunakan tumbuhan obat 

sebagai pengobatannya 

D5  : Informan 5, sampel pengguna tumbuhan obat sebagai 

pengobatan 

D  : Analisis Data 
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G. Analisis Data 

Tahapan Analisis Data yaitu : 

1. Identifikasi Tumbuhan 

Identifikasi tumbuhan yang digunakan di Desa Watupatok Kecamatan 

Bandar Kabupaten Pacitan Jawa Timur sebagai agen antiinflamasi dengan 

pencatatan nama lokal/Indonesia, nama ilmiah, nama famili, bagian tumbuhan 

yang digunakan dan khasiat. 

 

2. Analisis Use Value (UV) 

Use value adalah indeks kuantitatif untuk mengevaluasi kebergunaan 

relatif pada suatu daerah dan berguna untuk menunjukkan tumbuhan yang 

paling banyak digunakan untuk menangai penyakit di daerah tersebut. 

Semakin tinggi nilai UV menunjukkan jenis yang utama digunakan sebagai 

tumbuhan obat (Tardío and Pardo-de-Santayana, 2008).  

Use value menunjukkan spesies yang dianggap paling penting oleh suatu 

populasi tertentu (Albiquerque, 2006). Nilai Use value didasarkan pada jumlah 

responden yang menggunakan atau mengetahui dan jumlah responden yang 

menyatakan spesies tertentu. Berdasarkan nilai kegunaan atau use values 

(UV), tumbuhan yang memiliki nilai UV tinggi merupakan tumbuhan obat 

yang memiliki banyak khasiat dan dikenali oleh sebagian besar responden 

sedangkan tumbuhan dengan nilai UV rendah merupakan tumbuhan yang 

memiliki khasiat sedikit atau tidak dikenali oleh responden. 
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UV dihitung dengan cara :  

𝑈𝑉 =
∑𝑈 

𝑁
 

Keterangan : 

UV : Nilai Use Value 

∑U : Jumlah informan yang mengetahui atau menggunakan spesies tumbuhan 

maupun hewan 

N : Jumlah informan keseluruhan 

 

3. Analisis Informant Concencus Factor (ICF) 

Informant Concencus Factor (ICF) digunakan untuk mengidentifikasi 

kategori yang paling penting pada suatu penelitian yang lebih mendalam 

(Almeida, 2006). Berdasarkan nilai ICF atau nilai kultural, tumbuhan obat 

yang memiliki nilai ICF tinggi dalam penelitian ini merupakan tumbuhan yang 

mudah ditemukan di lingkungan sekitar sedangkan tumbuhan yang memiliki 

nilai ICF rendah merupakan tumbuhan liar yang hanya dikenali oleh sebagian 

responden umum dan hanya dikenali oleh sebagian informan kunci khususnya 

pengobat tradisional serta jarang ditemukan di lingkungan sekitar. 

ICF dihitung dengan cara :  

ICF = 
𝑛𝑎𝑟−𝑛𝑎 

𝑛𝑎𝑟−1
 

Keterangan :  

ICF : Nilai Informant Consencus Factor  

Nar  : Jumlah Penggunaan Spesies Tumbuhan untuk Setiap Kategori 

Penyakit 

Na  : Jumlah Taksa yang Digunakan/Kategori Tertentu oleh Semua 

Responden. 
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H. Alur Penelitian 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 8. Skema Kerja Penelitian 

Survei Lapangan   Perizinan  Pelaksanaan Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian Etnofarmasi di Desa Watupatok Kecamatan 

Bandar Kabupaten Pacitan, kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Gambaran etnofarmasi di desa Watupatok terindikasi 15 tumbuhan dan 13 

resep tradisional yang digunakan sebagai agen antiinflamasi. 

2. Cara pembuatan obat tradisional oleh masyarakat di Desa Watupatok yaitu 

dengan cara direbus dan diminum setiap masing-masing responden 

memiliki takaran yang berbeda. 

3. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Nilai Use Value (UV) dan 

Informant Concencus Factor (ICF) didapatkan hasil tertinggi untuk nilai 

UV yaitu Kunyit (0,93), temulawak (0,786), daun sirih (0,643) dan hasil 

nilai ICF yaitu  rheumatoid artritis 0,928 dan gastritis 0,8.  

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan upaya penurunan warisan penggunaan tumbuhan obat 

pada generasi muda dengan pembuatan buku resep tentang ramuan yang 

digunakan oleh masyarakat desa Watupatok.  

2. Perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut sebagai bahan obat tradisional 

dengan nilai UV tertinggi yaitu pada kombinasi kunyit+daun sirih yang 

terdapat di desa Watupatok. 
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